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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN SCIENTIFIC BERBASIS OPEN
ENDED UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF
MATEMATIKA

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematika
siswa pada materi penyajian data kelas VII F SMP N 3 Sawit Boyolalimelalui
Pembelajaran Scientific berbasis Open Ended. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas. Tekhnik pengumpulan data menggunakan lembar
observasi, lembar catatan lapangan, tes, dan dokumentasi. Tekhnik analisis data
menggunakan pengumpulan data, reduksi data,penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematika dengan indikator: 1) kemampuan untuk menghasilkan banyak
jawaban penyelesaiansebelum tindakan sebesar 23,33%, dan setelah tindakan sebesar
73,33%. 2) kemampuan untuk memberikan jawaban yang seragam namun dengan
arah pemikiran yang berbeda-beda(cara yang berbeda-beda)sebelum tindakan sebesar
23,33%, dan setelah tindakan sebesar 73,33%. 3) kemampuan untuk menghasilkan
strategi (cara penyelesaian) yang baru sebelum tindakan sebesar 16,67%, dan setelah
tindakan sebesar 63,33%. 4) kemampuan untukmenjelaskan dan memperinci
jawaban sebelum tindakan sebesar 23,33%, dan setelah tindakan sebesar 46,67%.

Kata kunci : berpikir kreatif matematika, pembelajaran Scientific, Open Ended
Abstract

The purpose of this research is to improve the ability of student mathematical
creative thinkingstudents on material data presentation class VIl F SMP N 3 Sawit,
Boyolali through Scientific Learning based on Open Ended. This type of research is
research action class. Data collection techniques using sheets of observation, field
notes sheets, tests, and documentation. Data analysis techniques using data
collection, data reduction, the presentation of data, and the withdrawal of the
conclusion. The results showed an increase the ability of student mathematical
creative thinkingwith indicator: 1) the ability to generate many answers before the
completion of the action of 23.33%, and after the action of 73.33%. 2) the ability to
give a uniform answer but with different thinking (a different way) before the action
of 23.33%, and after the action of 73.33%. 3) ability to generate strategies (ways of
completion) before the action of 16.67%, and after the action of 63.33%. 4) ability to
explain and detail the answers before the action of 23.33%, and after the action of
46.67%.

Keywords : mathematical creative thinking ability, Scientific learning, Open Ended



1. PENDAHULUAN

Mata pelajaran matematika merupakan kelompok mata pelajaran wajib yang
diberikan kepada siswa mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah.
Namun sebagian siswa masih menganggap mata Pelajaran Matematika sebagai mata
pelajaran yang sulit untuk dipahami dibandingkan mata pelajaran lainnya. Padahal
matematika mempunyai peranan yang penting salah satunya dalam menumbuhkan
dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Munandar (Masganti 2016:26)
menyatakan bahwa dalam era pembangunan ini kesejahteraan dan kejayaan
masyarakat dan negara bergantung pada sumbangan kreatif, berupa ide-ide baru,
penemuan-penemuan baru, dan tekhnologi baru. Untuk itu diperlukan peran guru
mata pelajaran yang memiliki kesempatan berinteraksi dan waktu yang luas dengan
anak, memiliki peranan yang besar dalam memaksimalkan potensi serta
mengembangkan kreativitas anak(Qurrata A’yuna 2015 :10).

Fakta yang menunjukkan rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa adalah
hasil observasi atau pengamatan awal yang dilakukan di SMP N 3 Sawit Boyolali.
Berdasarkan ujicoba tes yang dilakukan di kelas VII F yang berjumlah 31 siswa,
diperoleh kemampuan untuk menghasilkan banyak jawaban penyelesaiansebanyak 7
siswa(23,33%), kemampuan untuk memberikan jawaban yang seragam namun
dengan arah pemikiran yang berbeda-beda(cara yang berbeda-beda) sebanyak 7
siswa(23,33%), kemampuan untuk menghasilkan strategi (cara penyelesaian) yang
baru5 siswa(16,67%), dan kemampuan untuk menjelaskan dan memperinci
jawaban sebanyak 7 siswa(23,33%).

Salah satu yang mempengaruhi rendahnya tingkat kemampuan Kkreatif
matematika siswa adalah guru cenderung lebih aktif sehingga tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bereksplorasi. Model pembelajaran yang diterapkan
guru kurang bervariasi, akibatnya pembelajaran cenderung monoton dan kurang
diminati siswa. Adapun upaya yang dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa adalah melalui pembelajaran Scientific.

Menurut Mustikaningsih (2018) Dalam pembelajaran, pendekatan Scientific
menggunakan langkah-langkah seperti mengamati, menanya, menalar, mencoba dan

membuat jejaring. Untuk dapat membuat jejaring, harus tercipta pembelajaran yang



kolaboratif antara guru dan siswa atau antar siswa. Untuk mewujudkan adanya
kolaborasi siswa dalam pembelajaran Scientific dapat menggunakan pendekatan
Open Ended. Shimada(Nenden Faridah 2016: 1063) mengemukakan bahwa
pendekatan Open Ended adalah pendekatan dalam pembelajaran yang dimulai
dengan menyajikan suatu permasalahan kepada siswa, dimana permasalahan
memiliki metode atau penyelesaian yang benar lebih dari satu. Hal ini akan
memberikan tantangan kepada siswa untuk mencari pola penyelesaian masalah,
menemukan berbagai solusi dari masalah, dan menafsirkan penyelesaian masalah.
Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian adalahmeningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematika siswa melalui pembelajaran Scientific berbasis Open
Ended di kelas VII F SMP N 3 Sawit Boyolali dengan materi penyajian data.
2. METODE
Jenis penelitian berdasarkan pendekatannya yaitu kualitatif. Desain Penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Sutama(2015:134)
PTK merupakan penelitian yang bersifat reflektif. Kegiatan Penelitian berangkat
dari permasalahan riil yang dihadapi guru dalam proses belajar mengajar, kemudian
direfleksikan alternatif pemecah masalahnya dan ditindaklanjuti dengan tindakan-
tindakan nyata yang terencana dan terukur. Prosedur penelitian yang akan
dilakukan dalam penelitian ini meliputi : dialog awal, perencanaan tindakan kelas,
pelaksanaan tindakan kelas, pengamatan, refleksi, evaluasi, dan penyimpulan.
Subjek dalam penelitian ini ada dua yaitu subjek yang memberi tindakan dan subjek
yang menerima tindakan. Adapun subjek yang memberi tindakan adalah guru
matematika yaitu Bapak Muhamad Qomari, S.Pd., dan subjek yang menerima
tindakan adalah siswa kelas VII F SMP N 3 Sawit Boyolali yang berjumlah 31
siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.Teknik yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data meliputi lembar observasi, soal tes,
lembar catatan lapangan dan dokumentasi. teknik analisis data menggunakan
metode : Matthew B.Miles dan A. Michael Hubermanyang terdiri dari empat tahap
yaitu : tahap pengumpulan data, tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap
penarikan kesimpulan. Pada penelitian ini, pelaksanaan tindakan dan observasi

terbagi menjadi 2 yaitu, sebelum tindakan dan setelah tindakan yang terdiri dari



siklus 1 dan Il. Untuk mengecek keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi
peneliti  (penyidik). Menurut Moelong(2009:331) triangulasi penyidik adalah
tekhnik triangulasi dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya
untuk keperluan pengecekkan kembali derajat kepercayaan data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil pelaksanaan tindakan kelas melalui pembelajaran Scientific berbasis
Open Endeduntuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa
kelas VII F SMP Negeri 3 Sawit Boyolali dari sebelum sampai setelah diberi
tindakan dapat dilihat pada grafik dibawah ini.
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=o—kemampuan untuk menghasilkan banyak jawaban penyelesaian

=i-kemampuan untuk memberikan jawaban yang seragam namun dengan
arah pemikiran yang berbeda-beda(cara yang berbeda-beda)
kemampuan unfuk menghasilkan strategi (cara penyelesaian) yang baru

=>kemampuan untuk menjelaskan dan memperinci jawaban

Gambar 1 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika

Berdasarkan Gambar 1, diketahui bahwa dengan menerapkan pembelajaran

Scientific berbasis Open Ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif

matematika siswa kelas VII F SMP N 3 Sawit Boyolali. Berikut adalah pemaparan

hasil sebelum dan setelah tindakan:

3.1 Kemampuan untuk menghasilkan banyak jawaban penyelesaian
Persentase indikator kemampuan untuk menghasilkan banyak jawaban
penyelesaiansebelum tindakan sebesar 23,33%, dan setelah tindakan sebesar

73,33%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian tindakan



3.2

dapat meningkatkan kemempuan untuk menghasilkan banyak jawaban
penyelesaian. Peningkatan yang terjadi disebabkan oleh adanya penerapan
pembelajaran Scientific berbasis Open Ended. Penerapan pembelajaran
Scientific yang diterapkan meliputi kegiatan mengamati, menanya, dan
mencoba dalam proses pembelajaran. Dengan adanya kegiatan mengamati
dan menanya siswa dapat memahami dan memperoleh banyak ide untuk
menyelesaikan permasalahan melalui kegiatan tanya jawab antarsiswa.
Sehingga data yang diperoleh dari kegiatan tanya jawab dapat digunakan
siswa untuk menyelesaikan permasalahan.

Penerapan Open Ended berupa pemberian soal latihan yang bersifat
Open Ended. Pemberian soal latihan yang bersifat Open Ended dapat
membantu siswa untuk mengembangkan pola pikir siswa yang terbuka,
sehingga siswa akan menghasilkan banyak jawaban dari permasalahan yang
diberikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Abdul Fatah
(2016) menyatakan bahwa Pembelajaran melalui pendekatan terbuka dapat
lebih meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa.
Kemampuan untuk memberikan jawaban yang seragam namun
dengan arah pemikiran yang berbeda-beda(cara yang berbeda-beda)
Persentase indikator kemampuan untuk memberikan jawaban yang seragam
namun dengan arah pemikiran yang berbeda-beda(cara yang berbeda-
beda)sebelum tindakan sebesar 23,33%, dan setelah tindakan sebesar
73,33%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian tindakan
dapat meningkatkan kemampuan untuk memberikan jawaban yang seragam
namun dengan arah pemikiran yang berbeda-beda(cara yang berbeda-beda).
Peningkatan yang terjadi disebabkan oleh adanya penerapan pembelajaran
Scientific berbasis Open Ended. Penerapan pembelajaran Scientific yang
diterapkan meliputi kegiatan mengamati, menanya, dan mencoba dalam
proses pembelajaran. Dengan adanya kegiatan mengamati dan menanya
siswa dapat memahami dan memperoleh banyak ide untuk menyelesaikan

permasalahan melalui kegiatan tanya jawab antarsiswa. Sehingga data yang



3.3

diperoleh dari kegiatan tanya jawab dapat digunakan siswa untuk
menyelesaikan permasalahan.

Penerapan Open Ended berupa pemberian soal latihan yang bersifat
Open Ended. Pemberian soal latihan yang bersifat Open Endedmembantu
siswa untuk mengembangkan pola pikir siswa yang terbuka, sehingga siswa
akan menghasilkan beragam pola jawaban dari permasalahan yang
diberikan sesuai dengan pemahaman yang dimiliki setiap siswa. Sehingga
antara siswa satu dengan yang lainnya akan menghasilkan pola jawaban
yang beragam dengan penyelesaian yang sama. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Firdaus (2016) yang menunjukkan bahwa
pendekatan terbuka dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa.
Kemampuan untuk menghasilkan strategi (cara penyelesaian) yang
baru
Persentase indikator kemampuan untuk menghasilkan strategi (cara
penyelesaian) yang barusebelum tindakan sebesar 16,67%, dan setelah
tindakan sebesar 63,33%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
pemberian tindakan dapat meningkatkan kemampuan untuk menghasilkan
strategi (cara penyelesaian) yang baru. Peningkatan yang terjadi disebabkan
oleh adanya penerapan pembelajaran Scientific berbasis Open Ended.
Penerapan pembelajaran Scientific yang diterapkan meliputi kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, dan mengasosiasikan dalam proses
pembelajaran. Dengan adanya kegiatan mengamati dan menanya siswa
dapat memahami dan memperoleh banyak ide untuk menyelesaikan
permasalahan melalui kegiatan tanya jawab antarsiswa. Sehingga data yang
diperoleh dari kegiatan tanya jawab dapat digunakan siswa untuk mencoba
menyelesaikan permasalahan. Setelah siswa mencoba menyelesaikan
permaslahan,kemudian siswa mengolah data penyelesaian sehingga
menemukan penyelesaian dari permasalahan yang diberikan.

Penerapan Open Ended berupa pemberian soal latihan yang bersifat

Open Ended. Pemberian soal latihan yang bersifat Open Ended membantu



3.4

siswa mengembangkan pola pikir siswa yang terbuka, sehingga siswa
menghasilkan beragam strategi(cara) dalam menyelesaikan permasalahan.
Strategi yang dihasilkan berbeda-beda antara siswa satu dengan lainnya. Hal
ini disebabkan pada saat menyelesaikan permasalahan Open Ended, siswa
menggunakan pola pikir masing-masing, dengan penyelesaian yang
sama.Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Andi Irawan (2017)
yang menunjukkan bahwa pendekatan terbuka berakhir dalam pembelajaran
Matematika subjek sub persegi panjang dapat meningkatkan hasil
pembelajaran Matematika siswa..

Kemampuan untuk menjelaskan dan memperinci jawaban

Persentase indikator kemampuan untukmenjelaskan dan memperinci
jawaban sebelum tindakan sebesar 23,33%, dan setelah tindakan sebesar
46,67%. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian tindakan
dapat meningkatkan kemampuan untuk menjelaskan dan memperinci
jawaban. Peningkatan yang terjadi disebabkan oleh adanya penerapan
pembelajaran Scientific berbasis Open Ended. Penerapan pembelajaran
Scientific yang diterapkan meliputi kegiatan mengamati, menanya,
mencoba,mengasosiasikan, dan  mempresentasikan  dalam  proses
pembelajaran. Dengan adanya kegiatan mengamati dan menanya siswa
dapat memahami dan memperoleh banyak ide untuk menyelesaikan
permasalahan melalui kegiatan tanya jawab antarsiswa. Sehingga data yang
diperoleh dari kegiatan tanya jawab dapat digunakan siswa untuk mencoba
menyelesaikan permasalahan. Setelah siswa mencoba menyelesaikan
permasalahan,kemudian siswa mengolah data penyelesaian sehingga
menemukan penyelesaian dari permasalahan yang diberikan.Penerapan
Open Ended berupa pemberian soal latihan yang bersifat Open Ended.
Dengan pemberian soal latihan yang bersifat Open Ended, penyelesaian
yang diberikan siswa sesuai dengan pola pikir yang dimiliki siswa. Sehingga
pada saat mempresentasikan atau menjelaskan penyelesaian, siswa mampu
menjelaskan detail-detail penyelesaian yang dimiliki siswa. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Nenden Faridah (2016) yang



menunjukkan bahwaPeningkatan kepercayaan diri siswa yang menggunakan
pembelajaran Scientific berbasis Open Ended lebih baik daripada
pendekatan konvensional.

4. PENUTUP

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, peneliti

menerapkan pembelajaran Scientific berbasis Open Ended pada pembelajaran

matematika di kelas VII F SMP N 3 Sawit Boyolali Semester Genap

2017/2018. Peneliti mengambil kesimpulan bahwa ada peningkatan

kemampuan berpikir kreatif matematika setelah diberikannya tindakan pada

materi Penyajian data. Adapun peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematika dapat dilihat dari terpenuhinya persentase indikator-indikator
berpikir kreatif berikut.

a. Kemampuan untuk menghasilkan banyak jawaban penyelesaiansebelum
ada tindakan sebesar 23,33%, dan setelah tindakan sebesar 73,33%.

b. Kemampuan untuk memberikan jawaban yang seragam namun dengan
arah pemikiran yang berbeda-beda(cara yang berbeda-beda)sebelum
tindakan sebesar 23,33%, dan setelah tindakan sebesar 73,33%.

c. Kemampuan untuk menghasilkan strategi (cara penyelesaian) yang
barusebelum tindakan sebesar 16,67%, dan setelah tindakan sebesar
63,33%.

d. Kemampuan untuk menjelaskan dan memperinci jawaban sebelum
tindakan sebesar 23,33%, dan setelah tindakan sebesar 46,67%.

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
Scientific berbasis Open Ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematika siswa kelas VII F SMP N 3 Sawit Boyolali.
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